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ABSTRAK

Ria Sudany, 1602070042. Analisis Model Pembelajaran Think Talk Write
untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi. Skripsi Fakultas
Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah Analisis Model Pembelajaran
Think Talk Write untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi.
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dengan menggunakan model
pembelajaran think talk write. Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif deskriptif yaitu dengan menganalisa 10 jurnal yang berkaitan dengan
permasalahan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini untuk mengumpulkan
data menggunakan alat instrumen berupa observasi dan dokumentasi. Hasil
analisis data yang diperoleh dari penelitian sebelumnya menyatakan bahwa:
menggunaan model pembelajaran think talk write membuat peserta didik lebih
berani dalam beragument mengeluarkan pendapat masing — masing dan membuat
tingkat berpikir siswa menjadi meningkat. Manfaat model pembelajaran think talk
write antara lain dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga
dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran, melatih
peserta didik bekerja sama dalam memecahkan persoalan yang diberikan dan
membuat peserta didik lebih berani dalam menyampaikan pendapat serta
beragument dalam menjawab persoalan yang diberikan oleh guru. Hal ini
dikarenakan dengan menggunakan pembelajaran kelompok yaitu membagi peserta
didik ke dalam kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 orang dengan memberikan
tugas yang berasal dari LKS Kkepada masing-masing anggota kelompok.
Kemudian masing-masing peserta didik dalam kelompok tersebut menjawab
dengan membuat catatan kecil mengenai jawaban masing-masing dan
mendiskusikannya secara bersama-sama. Cara peserta didik menjawab persoalan
tersebut inilah akan terjadi proses berfikir, berbicara dan menulis atau disebut
sebagai model pembelajaran think talk write.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Think Talk Write, Meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, Berpikir tingkat tinggi.
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paling taat kepada ALLAH SWT, orang yang tak putus asa dalam meneggakkan
agama ALLAH SWT di muka bumi ini yakni Rasulullah Nabi Muhammad SAW.
Semoga shalawat dan salam kita diterima oleh Nabi Kita.
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kepada Nabi Muhammad SAW.
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memperoleh gelar sarjana pendidikan S-1 Jurusan Pendidikan Akuntansi, Fakultas
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ini. Peneliti juga mohon maaf jika ada terdapat kesalahan dalam penulisan skripsi
ini, baik itu berupa ketikan, bahasa dan kurang lengkap isi yang terdapat dalam
skripsi ini.

Didalam menyelesaikan skripsi ini, telah banyak mendapatkan bantuan dari
berbagai pihak, maka dalam kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya kepada :

1. Ayahanda tercinta Sujono dan ibunda tercinta Dahliany yang selama ini telah
mengasuh, membesarkan, mendidik, memberikan kasih sayang yang tiada
hentinya dan memberikan dukungan dan semangat serta doa yang tiada
hentinya sehingga penulis dapat menyelesaikan studi di Fakultas Keguruan
dan llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan saluran yang dapat mengungkapkan gagasan dan
nilai-nilai baru, dan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi di dalam dirinya.

Perkembangan dunia pendidikan dari tahun ke tahun mengalami perubahan
seiring dengan tantangan dalam menyiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan mampu bersaing di era global. Perkembangan yang terjadi pada
berbagai aspek yang bertemali dengan pendidikan ini tentunya memberikan
dampak bagi semua kalangan yang berada pada pusaran dunia pendidikan tak
terkecuali guru.

Guru memiliki peran yang sangat signifikan sebagai garda terdepan dalam
tataran pelaksana pendidikan. Bahkan kualitas dari sumber daya manusia lulusan
dari suatu institusi pendidikan sangat ditentukan oleh peran seorang guru. Oleh
karena itu, guru menjadi bagian sentral dan penting dalam kemajuan dan
peningkatan kualitas pendidikan. Guru dituntut untuk dapat melewati segenap
tantangan dalam membimbing peserta didik agar memiliki karakter dan akhlak
yang baik.

Widoyoko (2014:25) menyebutkan bahwa proses pembelajaran melibatkan

guru dan siswa yang akan menghasilkan suatu perubahan pada diri siswa sebagai



hasil dari kegiatan pembelajaran. Guru juga harus memiliki skill dan kemampuan
dalam membangun suasana pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan
agar peserta didik lebih mudah mengerti mengenai materi yang disampaikan guru.

Setiap materi pada mata pelajaran selalu berkaitan antara satu dengan materi
yang lainnya. Apabila peserta didik tidak bisa menguasai salah satu materi yang
disampaikan oleh gurunya, maka peserta didik tersebut akan mengalami kesulitan
dalam mengikuti materi yang akan dibahas selanjutnya. Kemampuan peserta didik
tentunya berbeda-beda dalam menyusun dan mengelola informasi yang mereka
dapatkan. Penerapan metode pembelajaran yang tidak sesuai dengan keinginan
peserta didik dan dipaksakan oleh pendidik menyebabkan peserta didik memiliki

kemampuan berpikir yang rendah dan tidak bisa mencapai tahapan sampai ke
berpikir analisis yang sudah termasuk ke dalam tingkatan berpikir tingkat tinggi.

Menurut Gunawan (2012:171) Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi/
Higher Order Thingking Skills (HOTS) adalah proses berpikir yang mengharuskan
murid untuk memanipulasi informasi dan ide-ide dalam cara tertentu yang
memberi mereka pengertian dan implikasi baru. Perbedaan antara peserta didik
dalam menyusun dan mengelola informasi pada materi pembelajaran dikarenakan
perbedaan gaya kognitifnya. Dalam kognitif tingkatan berpikir dapat dibedakan
menjadi dua yaitu berpikir rendah dan berpikir tingkat tinggi. Berpikir rendah
terdiri dari pengetahuan, pemahaman, penerapan sedangkan berpikir tingkat tinggi

terdiri dari analisis, evaluasi dan menciptakan.



Berdasarkan observasi awal peneliti pada SMK NEGERI 1 TANJUNG
PURA terlihat bahwa peserta didik masih belum cukup untuk mencapai
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Permasalahan ini disebabkan karena
penerapan model atau metode pembelajaran yang tidak cocok menjadikan peserta
didik mengalami kesulitan dalam berpikir dan memahami pembelajaran yang
menjadikan peserta didik tidak dapat membedakan, mengklasifikasi,
menguraikan, menganalisis dan menarik kesimpulan. Pemilihan dan penggunaan
model pembelajaran yang salah dapat berdampak pada peserta didik.

Peserta didik dituntut harus bisa memecahkan suatu permasalahan dengan
menganalisis permasalahannya dan menemukan solusi. Keadaan peranan
pendidikan yang sangat penting setiap harinya harus memiliki strategi untuk
menghatarkan peserta didik agar mampu berpikir tingkat tinggi, tuntutan jaman
yang semakin maju dan teknologi semakin canggih menyebabkan peserta didik
harus bisa menciptakan gagasan yang inovatif. Peserta didik yang hanya mampu
sampai ke berpikir pemahaman, maka pola berpikir peserta didik akan jauh dari
apa yang sudah ditentukan oleh kompetensi dasar sehingga harus ada perubahan
cara menentukan model maupun metode yang cocok untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Berdasarkan masalah di atas, tingkatan kemampuan berpikir rendah dapat
disebabkan oleh pemilihan model dan metode yang kurang efektif serta pendidik
tidak melihat ke arah tujuan rancangan pembelajaran yang sudah ditetapkan dalam

Kompetensi Dasar. Pembelajaran konvensional selalu menjadi ukuran utama



dalam proses pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang sesuai dengan
yang diharapkan dan tepat adalah model pembelajaran yang dapat menggali
kemampuan yang ada di dalam diri peserta didik atau pemilihan model
pembelajaran yang dapat memenuhi kriteria dalam pencapaian tujuan
pembelajaran.

Menurut penulis, berdasarkan dari sumber yang relevan dan masalah-
masalah yang sering terjadi di sekolah, model pembelajaran yang tepat untuk
digunakan agar mencapai proses berpikir tingkat tinggi adalah Model
Pembelajaran kooperatif Think, Talk, Write. Menurut Sardiman (dalam Shoimin
2014:212) “berpikir adalah aktivitas mental untuk dapat merumuskan pengertian,
menyintesis, dan menarik kesimpulan.” Kegiatan berpikir dapat dilihat dari proses
siswa membaca suatu teks atau cerita kemudian membuat catatan apa yang telah
dibaca. Model Pembelajaran kooperatif Think, Talk, Write merupakan suatu
langkah untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna, pada dasarnya
pembelajaran dibangun melalui proses berpikir, berbicara, dan menulis.

Model Think, Talk, Write dipilih karena penelitian mengenai Penerapan
Model Pembelajaran kooperatif Think, Talk, Write telah dilakukan oleh
(Setiyawati, W:2014) bahwa:

“Respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan Model
Pembelajaran kooperatif Think, Talk, Write pada Kompetensi Dasar
Bumbu dan Rempah mencapai kriteria sangat baik. Hal ini ditunjukkan
dari analisis data yang menunjukkan persentase 98% siswa menjawab

“ya” dan 2% siswa menjawab “tidak”, artinya semua siswa kelas X Jasa
Boga 1 SMK Negeri 4 Madiun merasa lebih tertarik dan termotivasi



untuk belajar dengan Model Pembelajaran kooperatif Think, Talk, Write
(TTW).

Model Pembelajaran kooperatif Think, Talk, Write ini dimulai dari
keterlibatan peserta didik dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri
setelah membaca pesoalan, peserta didik menganalisis persoalan, dan peserta
didik menemukan jawaban atas persoalan tersebut, selanjutnya peserta didik
mengemukakan ide ide yang didapatkan dari permasalahan kepada teman-
temannya. Kemudian peserta didik yang satu dengan peserta didik yang lain
bertukar ide dari persoalan tersebut. Setelah mendapatkan solusi yang tepat atas
persoalan tersebut maka masing-masing peserta didik mencatat jawaban yang
ditemukan dan mencatat sesuai dengan yang telah mereka pahami dengan
bahasanya sendiri. Penelitian Model Pembelajaran kooperatif Think, Talk, Write
juga dilakukan oleh (Kamilatul Abidah, Siti:2017) bahwa:

“Penerapan model Think Talk Write (TTW) dalam pembelajaran siswa
kelas X IPS 1 MAN JOMBANG dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata keseluruhan pada siklus I
mencapai 78,25 dan hasil rata-rata keseluruhan pada siklus Il mencapai
81,37.”

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Analisis Model Pembelajaran kooperatif Think, Talk,

Write untuk Meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi”



B. Fokus Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan sebelumnya,
maka batasan masalah difokuskan pada model pembelajaran kooperatif think, talk,
write untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi pada siswa.
C. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang masalah diatas, maka yang menjadi rumusan masalah
penelitian ini adalah: “bagaimanakah model pembelajaran think talk write dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa?”’
D. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui bagaimanakah model pembelajaran think talk write dapat
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
E. Manfaat Penelitian
1. Hasil penelitian ini untuk meningkatkan wawasan, kemampuan dan
pengalaman dalam meningkatkan kompetensinya sebagai calon guru.
2. Sebagai petimbangan guru dalam memilih model dan media
pembelajaran yang efektif digunakan dalam belajar mengajar, sehingga
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa.
3. Sebagai referensi dan masukan bagi peneliti lain dalam melakukan

peneliti sejenis.



BAB |1

LANDASAN TEORITIS

Deskriptif Teori
1. Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah rangkaian dari pendekatan, strategi,
metode, teknik, dan taktik pembelajaran. Model pada dasarnya merupakan
bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang
disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran
merupakan bungkus atau bingkai dari penerepan suatu pedekatan, strategi,
metode, dan teknik pembelajaran. Berkenaan dengan model pembelajaran,
Joyce (2011:31) mengetengahkan empat kelompok model pembelajaran,
yaitu: (1) model pembelajaran memproses informasi; (2) model pengajaran
sosial; (3) model pembelajaran personal; dan (4) model pembelajaran
sistem perilaku.

Pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dari
materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran
tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik (Trianto, 2011:15).
Kelompok model memproses informasi menitik beratkan pada cara
meningkatkan dorongan alamiah manusia untuk membentuk makna
tentang dunia dengan dan mengolah data, merasakn dan menghasilkan

solusi yang tepat, serta mengemangkan konsep dan bahasa untuk



mensosalisasikan solusi tersebut. Model-model pembelajran yang
termasuk kelompok model memproses informasi adalah: 1) berfikir
induktif; 2) penemuan konsep; 3) model induktif kata-bergambar; 4)
penelitia ilmiah; 5) mneminik; 6) sinetik; dan 7) advance organizer.

Kelompok model pembelajaran sosial terdiri dari: 1)mitra belajar;
2) investasi sekolah; 3) bermain peran; dan 4) penelitia hukum. Kelompok
pengajar personal meliputi: 1) non directive teaching dan 2) enhancing self
concept through achievement. Kelompok moel sistem perilaku terdiri dari:
1) mastery learning; 2) direct instruction; dan 3) simulation. Selain
kelompok yang dikembangkan oleh Bruce Joyce di atas, dalam dunia
pendidikan dikenal berbagai macam model pembelajaran anatara lain:
cooperative learning, problem based learning, project based learning,
work based learning, web based learing, dan lain-lain.

Penggunaan model pembelajaran harus sesuai dengan materi
pelajaran supaya dapat menciptakan lingkungan belajar yang menjadikan
siswa belajar (Fathurrohan, 2015:30).

a. Model pembelajaran Think Talk Write

Think Talk Write (TTW) merupakan suatu model pembelajaran
untuk melatih ketrampilan peserta didik dalam menulis. Think Talk Write
(TTW) menekankan perlunya peserta didik mengkomunikasikan hasil
pemikirannya. Model pembelajaran Think Talk Write pada dasarnya

dibangun dengan proses berpikir, berbicara dan menulis. Alur Think Talk



Write dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir atau memproses
informasi dalam dirinya sendiri setelah melalui proses membaca.

Hunker dan Laughlin (dalam shoimin, 2014:212) menyebutkan
bahwa aktivitas yang dapat dilakukan untuk menunbuhkembangkan
kemampuan pehaman konsep dan komunikasi peserta didik adalah dengan
penerapan pembelajaran Think Talk Write (TTW).

Think Talk Write dimulai dari keterlibatan siswa dalam berpikir
sendiri dan setelah membaca materi, selanjutnya berbicara atau
membagikan ide dengan teman dan dilanjutkan dengan menuliskan
laporan atau kesimpulan.

Pada dasarnya pembelajaran ini dibangun melalui proses berpikir,
berbicara dan menulis. Strategi pembelajaran Think Talk Write (TTW)
dapat menumbuh kembangkan kemampuan pemecahan masalah (Yamin
dan Ansari, 2012: 84).

Think artinya berpikir. Dalam Kamus Besar Bahsa Indonesia
(KBBI) berpikir artinya menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan
dan memutuskan sesuatu. Menurut Sardiman (dalam Shoimin 2014:212)
“berpikir adalah aktivitas mental untuk dapat merumuskan pengertian,
menyintesis, dan menarik kesimpulan.” Kegiatan berpikir dapat dilihat dari
proses siswa membaca suatu teks atau cerita kemudian membuat catatan

apa yang telah dibaca.
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Talk, siswa bekerja dengan kelompoknya menggunakan LKS. LKS
berisi soal latihan yang harus dikerjakan siswa dalam kelompok.
Pentingnya Talk dalam suatu pelajaran adalah dapat membangun
pemahaman dan pengetahuan bersama melalui interaksi dan percakapan
antara sesame individual di dalam kelompok. Akhirnya dapat memberikan
soslusi terhadap masalah yang dihadapi yang bermuara pada suatu
kesepakatan dalam merumuskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Write yaitu menuliskan hasil diskusi pada LKS yang disediakan.
Aktivitas menulis akan membantu siswa dalam membuat hubungan dan
memungkinkan guru dalam melihat perkembangan konsep siswa. Menurut
Shield (dalam Shoimin 2014:213) “dengan menulis berarti membantu
merealisasikan salah satu tujuan pembelajaran, yaitu pemahaman siswa
tentang materi yang dipelajari.” Mencatat juga akan mempertinggi
pengetahuan siswa dan meningkatkan ketrampilan berpikir. Dapat
disimpulkan bahwa aktivitas menulis dapart membantu guru untuk
mengetahui apakah siswa sudah memahami pengajaran yang disampaikan
dengan baik atau belum.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Think Talk Write adalah sebuah pembelajaran secara berkelompok yang
dimulai dari kegiatan berpikir, berbicara, dan menulis agar dapat
menumbuhkembangkan pemahaman dan komunikasi siswa terhadap apa

yang dipelajarinya.
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Langkah-langkah Model Pembelajaran Think Talk Write

Shoimin (2014:214) mengatakan bahwa langkah-langkah dari

model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah :

1.

Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang membuat soal
yang harus dikerjakan oleh siswa serta petunjuk pelaksanaannya;
Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKS dan membuat
catatan kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dalam
masalah tersebut. Ketika peserta didik membuat catatan kecil inilah
akan terjadi proses berfikir atau Think pada peserta didik. Setelah
itu peserta didik berusaha untuk menyelesaikan masalah tersebut
secara individu. Kegiatan ini bertujuan agar peserta didika dapat
membedakan atau menyatukan ide-ide yang terdapat pada bacaan
untuk kemudian diterjemahkan dalam bahasa sendiri ;

Guru membagi siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa) ;

Siswa berinteraksi lalu berkolaborasi dengan teman satu grup untuk
membahas isi catatan dari hasil catatan (Talk). Dalam kegiatan ini
mereka menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri dalam
menyampaikan ide-ide di dalam diskusi. Pemahaman dibagun
melalui interaksinya dalam diskusi. Diskusi diharapkan dapat
menghasilkan solusi atas soal yang diberikan ;

Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan

pengetahuan berupa jawaban atas soal (berisi landasan keterkaitan
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konsep metode dan solusi) dalam bentuk tulisa Write dengan

bahasanya sendiri. Pada tulisan itu peserta didik menghubungkan

ide-ide yang diperolehnya melalui diskusi ;

6. Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok,
sedangkan kelompok lain diminta memberikan tanggapan ;

7. Kegiatan akhir pembelajaran adalah membuat refklesi dan
kesimpulan atas materi yang dipelajari.

Menurut Ngalimun (2012:170) sintaks dari model pembelajaran
Think Talk Write adalah : “informasi, kelompok (membaca - mencatat -
menandai), presentasi, diskusi, melaporkan.”

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah pembelajaran Think Talk Write adalah dimulai dengan pembagian
LKS yang memuat soal kemudian siswa membuat catatan mengenai apa
yang mereka ketahui. Kemudian guru membuat kelompok kecil dan siswa
berdiskusi membahas soal yang ada di LKS tersebut.

C. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran TTW

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kekurangan dan
kelebihan masing-masing. Menurut Hamdayama (2014: 222), kelebihan
dari model pembelajaran Think Talk Write (TTW) yaitu :

1. Mempertajam seluruh keterampilan berpikir visual.
2. Mengembangkan pemecahan yang bermakna dalam rangka memahami

materi ajar.
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. Dengan memberikan soal open ended, dapat mengembangkan

keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa.

. Dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan melibatkan

siswa secara aktif dalam belajar.

. Membiasakan siswa berpikir dan berkomunikasi dengan teman, guru,

dan bahkan dengan diri siswa sendiri.

Selain itu Menurut Suseli (2010: 39), kelebihan dari model pembelajaran

Think Talk Write (TTW) yaitu:

1.

2.

7.

8.

Mendidik siswa lebih mandiri;

Membentuk kerjasama tim;

Melatih berfikir, berbicara dan membuat catatan sendiri;
Lebih memberikan pengalaman pribadi;

Melatih siswa berani tampil;

Bertukar informasi antar kelompok/siswa;

Guru hanya sebagai pengarah dan pembimbing;

Siswa menjadi lebih aktif.

Sedangkan menurut Hamdayama (2014: 222) kelemahan dari model Think

Talk Write (TTW) adalah:

1.

Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan
kemampuan dan kepercayaan, karena didominasi oleh siswa yang

mampu;
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. Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang agar
dalam menerapkan strategi think talk write (TTW) tidak mengalami
kesulitan.

Sejalan dengan pendapat tersebut, Shoimin (2014: 215) mengemukakan
kelemahan dari model Think Talk Write (TTW) adalah :

. Kecuali kalau soal open ended tersebut dapat memotivasi, siswa
dimungkinkan sibuk ;

. Ketika siswa bekerja dalam kelompok itu mudah kehilangan
kemampuan dan kepercayaan, karena didominasi oleh siswa yang
mampu ;

. Guru harus benar-benar menyiapkan semua media dengan matang agar
dalam menerapkan strategi think talk write (TTW) tidak mengalami
kesulitan.

Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran Think Talk Write memberikan kesempatan kepada siswa
untuk bekerja secara individual serta bekerja secara kelompok dengan
orang lain untuk memecahkan masalah dengan cara berdiskusi dan
akhirnya siswa dapat mengkomunikasikan pengetahuan yang diperoleh
dari hasil diskusinya kepada orang lain melalui tulisan.

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Berpikir dapat dikatakan memegang peran dalam melakukan,

memecahkan, dan memutuskan persoalan yang sedang atau telah



15

dihadapi. Berpikir terjadi karena suatu aktivitas untuk menemukan
pemahaman atau pengertian yang ingin dikehendaki. Berpikir juga erat
hubungannya dengan daya kemampuan yang lain seperti tanggapan,
ingatan, pengertian, dan perasaan.

Berpikir merupakan aktivitas yang berkaitan erat dengan upaya
untuk menyelesaikan atau memecahkan suatu masalah untuk
mendapatkan suatu penyelesaian atau jalan keluar. Bentuk proses
berpikir yang dimiliki oleh setiap orang untuk memecahkan suatu
masalah tidak harus sama, akan tetapi dapat disesuaikan dengan masalah
yang dihadapi.

Menurut Solso dalam Novirin (2014) menyatakan bahwa “berpikir
merupakan proses yang menghasilkan representasi mental yang baru
melalui transformasi informasi yang melibatkan interaksi yang kompleks
antara berbagai proses mental seperti penilaian, abstraksi, penalaran,
imajinasi, dan pemecahan masalah” (Novirin, 2014).

Sedangkan menurut Adi W. Gunawan dalam Novirin (2014)
mengatakan bahwa “berpikir tingkat tinggi adalah proses berpikir yang
mengharuskan peserta didik untuk memanipulasi informasi dan ide-ide
dalam cara tertentu yang memberi mereka pengertian dan implikasi baru”
(Novirin, 2014).

Adapun Tran Vui (2001: 5) dalam Novirin (2014) mendefinisikan

kemampuan berpikir tingkat tinggi sebagai berikut: “Higher order
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thinking occurs when a person takes new information and information
stored in memory and interrelates and/or rearranges and extends this
information to achieve a purpose or find possible answers in perplexing
situations” (Novirin, 2014). Artinya, kemampuan berpikir tingkat tinggi
akan terjadi ketika seseorang mengaitkan informasi baru dengan
informasi yang sudah tersimpan di dalam ingatannya dan
menghubungkannya dan/atau menata ulang dan mengembangkan
informasi tersebut untuk mencapai suatu tujuan ataupun menemukan
suatu penyelesaian dari suatu keadaan yang sulit dipecahkan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan proses berpikir yang
tidak hanya sekedar menuntut peserta didik untuk menghafal dan
menyampaikan kembali informasi yang diperoleh. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi menuntut peserta didik agar mampu menghubungkan,
memanipulasi, serta mentransformasikan pengalaman dan pengetahuan
yang sudah dimiliki untuk dapat menyelesaikan setiap permasalahan baru
yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari secara kritis, logis, dan
sistematis.

Model Pembelajaran Think Talk Write Untuk Meningkatkan
Kemampuan Tingkat Tinggi
Model Pembelajaran Think, Talk, Write (TTW) merupakan suatu

langkah untuk menciptakan pembelajaran yang bermakna, pada dasarnya
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pembelajaran dibangun melalui proses berpikir, berbicara, dan menulis.
Model Pembelajaran TTW ini dimulai dari keterlibatan peserta didik
dalam berpikir atau berdialog dengan dirinya sendiri setelah membaca
pesoalan, peserta didik menganalisis persoalan, dan peserta didik
menemukan jawaban atas persoalan tersebut, selanjutnya peserta didik
mengemukakan ide ide yang mereka dapatkan/ temukan dari
permasalahan kepada teman-temannya. Kemudian peserta didik yang
satu dengan peserta didik yang lain mereka bertukar ide yang mereka
temukan dari persoalan tersebut. Setelah mendapatkan solusi yang tepat
atas persoalan tersebut maka masing-masing peserta didik mencatat
jawaban yang mereka temukan dan mencatat sesuai dengan yang telah
mereka pahami dengan bahasanya sendiri. Sedangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi merupakan proses berpikir yang tidak hanya
sekedar menuntut peserta didik untuk menghafal dan menyampaikan
kembali informasi yang diperoleh. Kemampuan berpikir tingkat tinggi
menuntut peserta didik agar mampu menghubungkan, memanipulasi,
serta mentransformasikan pengalaman dan pengetahuan yang sudah
dimiliki untuk dapat menyelesaikan setiap permasalahan baru yang
sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari secara kritis, logis, dan
sistematis. Dengan demikian menurut pendapat saya dari beberapa
referensi yang saya dapatkan model pembelajaran think talk write dapat

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.
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Penelitian Yang Relevan

Jaka Wijaya Kusuma (2016) penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Pembelajaran Think Talk Write (Ttw) Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Stie
Bina Bangsa Pada Mata Kuliah Matematika Ekonomi”. Studi ini dirancang
dalam bentuk eksperimen dengan disain pretest-postest control group design
yang bertujuan menelaah hasil belajar mahasiswa yang menggunakan
pembelajaran think talk write (TTW) dibandingkan dengan yang
menggunakan pembelajaran biasa. Sampel dalam penelitian ini adalah
mahasiswa semester | jurusan akuntansi di STIE Bina Bangsa Serang Banten
yang kemudian dipilih dua kelas secara acak kelas dari kelas yang ada.
Kemudian dari kedua kelas tersebut ditetapkan secara acak yang menjadi
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Diperoleh harga P sebesar 0,015 yaitu P
< 0,05 atau dengan kata lain Ho ditolak. Dalam hal ini berarti hasil belajar
mahasiswa yang pembelajarannya menggunakan think talk write lebih baik
dari pada yang menggunakan pembelajaran biasa. Hal ini terlihat dari hasil
belajar mahasiswa yang diberikan lembar kerja pada pembelajaran think talk
write, yaitu mahasiswa terbiasa menghadapi sekaligus menyelesaikan
masalah khususnya materi matematika ekonomi. Terlebih lembar kerja yang
diberikan melatih mahasiswa untuk memahami materi dengan proses
pemahaman bukan hapalan.

Cyntia Meilani, dkk (2015) dalam penelitiannya yang berjudul

“Meningkatkan Kemampuan Berpikir Analisis Peserta Didik Menggunakan
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Model Cooperative Learning Tipe Think Talk Write”. Hasil penelitian ini
ialah dengan Peningkatan kemampuan berpikir analisis peserta didik setelah
diterapkan model cooperative learning tipe think talk write. Kemampuan
berpikir analisis peserta didik kelas eksperimen memperoleh peningkatan. Hal
ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kemampuan awal sebelum diberikan
perlakuan vyaitu sebesar 35,51 sedangkan rata-rata nilai akhir setelah
diterapakan model cooperative learning tipe Think Talk Write yaitu sebesar
74,29. Peningkatan kemampuan berpikir analisis peserta didik kelas
eksperimen memperoleh peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran konvensional dapat
dilihat dari hasil kemampuan akhir peserta didik setelah diberikan perlakuan
yang berbeda. Rata-rata kemampuan awal kelas eksperimen sebesar 35,51
dan kelas kontrol sebesar 36,87. Rata-rata kemampuan akhir kelas
eksperimen sebesar 74,28 dan kelas kontrol sebesar 63,12.

Asih  Winarti  (2018) dalam penelitiannya yang berjudul “Model
Pembelajaran Think Talk Write Meningkatkan Prestasi Belajar Mata
Pelajaran IPA SD” . Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) dalam dua siklus (perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi). Penelitian ini mengambil populasi seluruh kelas V semester Il tahun
pelajaran 2017/2018 di SDN 3 Ngadirejo Kecamatan Pogalan Kabupaten
Trenggalek. Subjek yang diteliti berjumlah 26 siswa yang terdiri dari siswa

laki-laki 15 dan siswa perempuan 11 siswa Ngadirejo Kec. Pogalan Kab.
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Trenggalek 2017/2018. Hasil penelitian siswa, Pada akhir siklus I siswa
tuntas mencapai 22 siswa (85%). Pada siklus Il siswa tuntass mencapai 24
siswa (92%). Kenaikan atau peningkatan ketuntasan belajar dari siklus | ke
sisklus Il pertemuan sebanyak 7%. Nilai rata-rata kelas yang diperoleh pada
siklus | adalah 80. Pada siklus 11 sebesar 84. Dari hasil yang telah diperolah
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan prestasi belajar mata pelajaran

IPA materi alat optik melalui model pembelajaran Think Talk Write.



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei — Juli 2020 dengan metode penelitian
tinjauan pustaka (Library Research) yang berlokasi di perpustakaan / ruang baca
dan refrensi online.

Tabel 3.1

Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Bulan / Minggu
No | Proses Februari | Maret April Mei Juni Juli
Penelitian 112]13/4/1]2|3
1 Pengajuan
Judul
2 Pengesaha
n Judul
3 Analisis
4 Penyusuna
n Proposal
5 Bimbingan
Proposal
6 Seminar
Proposal
7 Library
Research
8 Penyusuna
n Skripsi
9 Analisis
Hasildan
Pembimbi
ngan
10 | Sidang
Meja
Hijau

21
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B. Sumber Data Penelitian

Sumber primer adalah suatu referensi yang dijadikan sumber utama acuan

penelitian. Dalam penelitian ini sumber primer yang digunakan adalah jurnal-

jurnal yang berhubungan dengan judul penelitian yaitu jurnal Model Pembelajaran

Kooperatif Think Talk Write dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah:

1. Jurnal Cyntia Meilani, dkk (2015). Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Analisis Peserta Didik Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe
Think Talk Write, Vol.4. No.1, hal:24-30.

2. Roby Nur & Akmal Sholah (2019 Modifikasi Model Pembelajaran Think
Talk Write (TTW) Dengan Strategi Pembelajaran Tugas. Vol.2. No.l,
hal:583-592.

3. Jurnal Siti Kamilatul Abidah (2017). Penerapan Model Cooperative Learning
tipe Think, Talk, Write (TTW) untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Ekonomi kelas X IPS 1 MAN 7
JOMBANG. Vol.5. No.2, hal:1-8.

4. Jurnal Irham Ramandhani dan Motlan (2015). Efek Model Pembelajaran
Berbasis Proyek Dengan Strategi Think Talk Write dan Kreativitas IImiah
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Tingkat Tinggi Siswa Sma Pada Pelajaran

Fisika. Vol.4. No.1, hal:17-24.
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Jurnal Asih  Winarti (2018). Model Pembelajaran Think Talk Write
Meningkatkan Prestasi Belajar Mata Pelajaran IPA SD. Vol 2. No.3, hal:232-
238.
Jurnal Wayan Gunawan & dkk (2016). Penerapan Model Think Talk Write
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar Ipa.
Vol.4. No.1, hal:1-12.
Jurnal Zurkarnaini (2011). Model Kooperatif Tipe Think Talk Write (Ttw)
Untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan Deskripsi dan Berpikir
Kritis. Vol.2. No.2, hal:144-153.
Jurnal Wahyu Setiyawati (2014). Penerapan Model Pembelajaran kooperatif
Think Talk, Write (TTW) Pada Kompetensi Dasar Bumbu dan Rempah untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas X Jasa Boga SMK Negeri 4
Madiun. Vol.3. No.1, hal:1-10.
Jurnal Dini Palupi Putri(2017). Pengaruh Pembelajaran Kooperatif Think
Talk Write Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah.
Vol.2. No.1, hal:75-98.
Jurnal Jaka Wijaya Kusuma (2016). Pengaruh Pembelajaran Think Talk Write
(Ttw) Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Stie Bina Bangsa Pada Mata Kuliah
Matematika Ekonomi. VVol.3. No.2, hal:36-47.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini ialah dengan

mengumpulkan data penelitian berupa data-data kepustakaan yang telah dipilih,
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dicari, disajikan dan dianalisis. Sumber data penelitian ini mencari data-data
kepustakaan yang substansinya membutuhkan tindakan pengolahan secara
filosofis dan teoritis. Data yang disajikan adalah data yang berbentuk kata yang
memerlukan pengolahan supaya ringkas dan sistematis. Pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan buku atau jurnal-
jurnal ilmiah tentang model pembelajaran Think Talk dan kemampuan berpikir

tingkat tinggi.

D. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa analisis isi

(content analysis). Sebagai bahan analisisterhadap model pembelajaran adalah

data primer, sehingga dapat diketahui pemanfaatannya.

Adapun langkah-langkah strategi dalam penelitian isi, sebagai berikut :

1.  Penetapan model penelitian. Disini ditetapkan model pembelajaran think
talk write analisis perbandingan atau korelasi, objeknya banyak atau sedikit
dan sebagainya.

2. Pencarian data pokok atau data primer, yaitu teks sendiri. Sebagai analisis
isi, teks merupakan objek yang pokok. Pencarian dapat dilakukan dengan
menggambarkan lembar formulir pengamatan tertentu yang sengaja dibuat
untuk keperluan pencarian data tersebut.

3. Pencarian pengetahuan kontektual agar penelitian yang dilakukan tidak

berada diruang hampa, tetapi terlihat kait-mengait dengan faktor-faktor lain.
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E. Rencana Pengujian Keabsahan Data
Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan
kredibilitas. Kriteria ini dipergunakan untuk membuktikan bahwa data atau
informasi yang diperoleh benar-benar mengandung nilai kebenaran.
Adapun teknik yang dilakukan antara lain:
1.  Pengamatan secara seksama
Pengamatan model pembelajaran think talk write secara seksama dilakukan
secara terus menerus untuk memperoleh gambaran yang nyata.
2. Trianggulasi
Pemeriksaan data dengan mengecek atau membandingkan data penelitian
yang dilakukan sehingga informasi yang didapatkan memperoleh kebenaran.
3. Mengadakan membercheck
Membercheck dimaksudkan untuk memeriksa keabsahan data. Membercek
dilakukan setiap akhir kegiatan. Dalam hal ini, peneliti berusaha
menggulang kembali garis besar hasil dokumentasi berdasarkan catatan
yang dilakukan peneliti agar informasi yang diperoleh dapat digunakan
dalam penulisan laporan sesuai dengan apa yang dimaksud oleh sumber

data.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif.
Data-data yang diperoleh peneliti kali ini diperoleh melalui metode dokumentasi
dari sumber 10 jurnal yang berhubungan dengan judul penelitian penulis. Analisis
10 jurnal ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana model pembelajaran think
talk write dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Peneliti juga melakukan analisis data sebelum memasuki lapangan untuk
menentukan fokus penelitian. Namun, fokus penelitian ini masih bersifat
sementara,, dan akan berkembang setelah peneliti masuk atau selama dilapangan.
Dengan adanya diperoleh dari analisis data ini maka peneliti menemukan fokus
penelitian yang akan peneliti lakukan ialah dengan menganalisis model
pembelajaran think talk write untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi. Observasi yang cocok dan sesuai dengan fokus penelitian ini ialah peneliti
mencoba melihat atau mengobservasi di salah satu sekolah menengah kejuruan
Akuntansi yaitu SMK N 1 Tanjung Pura. Dari observasi yang sudah peneliti
lakukan, peneliti melihat bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
dalam proses pembelajaran berbeda beda. Hal ini terjadi karena beberapa faktor
penyebab lainnya seperti kurangnya perhatian guru dalam proses pembelajaran,

guru hanya menggunakan metode pembelajaran konvensional dan tidak
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memvariasikan materi dengan model pembelajaran lainnya. Jadi dapat
disimpulkan bahwa guru harus menggunakan model pembelajaran dan
memvariasikan materi agar peserta didik lebih percaya diri dan mandiri dalam
proses pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk

meningkatkan berpikir tingkat tinggi ialah model pembelajaran Think Talk Write.

Model pembelajaran Think Talk Write pada dasarnya dibangun dengan
proses berpikir, berbicara dan menulis. Alur Think Talk Write dimulai dari
keterlibatan siswa dalam berpikir atau memproses informasi dalam dirinya sendiri
setelah melalui proses membaca.

Model pembelajaran Think Talk Write adalah sebuah pembelajaran secara
berkelompok yang dimulai dari kegiatan berpikir, berbicara, dan menulis agar
dapat menumbuhkembangkan pemahaman dan komunikasi siswa terhadap apa

yang dipelajarinya.

1. Penggunaan Model Pembelajaran Think Talk Write

Model Pembelajaran Think Talk Write dimulai dengan pembagian LKS yang
memuat soal kemudian siswa membuat catatan mengenai apa yang mereka
ketahui. Kemudian guru membuat kelompok kecil dan siswa berdiskusi
membahas soal yang ada di LKS tersebut. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa
(LKS) yang membuat soal yang harus dikerjakan oleh siswa serta petunjuk
pelaksanaannya. Peserta didik membaca masalah yang ada dalam LKS dan

membuat catatan kecil secara individu tentang apa yang ia ketahui dalam masalah
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tersebut. Ketika peserta didik membuat catatan kecil inilah akan terjadi proses
berfikir atau Think pada peserta didik. Setelah itu peserta didik berusaha untuk
menyelesaikan masalah tersebut secara individu. Kegiatan ini bertujuan agar
peserta didik dapat membedakan atau menyatukan ide-ide yang terdapat pada
bacaan untuk kemudian diterjemahkan dalam bahasa sendiri. Guru membagi
siswa dalam kelompok kecil (3-5 siswa). Siswa berinteraksi lalu berkolaborasi
dengan teman satu grup untuk membahas isi catatan dari hasil catatan (Talk).
Dalam kegiatan ini mereka menggunakan bahasa dan kata-kata mereka sendiri
dalam menyampaikan ide-ide di dalam diskusi. Pemahaman dibagun melalui
interaksinya dalam diskusi. Diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas
soal yang diberikan. Dari hasil diskusi, peserta didik secara individu merumuskan
pengetahuan berupa jawaban atas soal (berisi landasan keterkaitan konsep metode
dan solusi) dalam bentuk tulisa Write dengan bahasanya sendiri. Pada tulisan itu
peserta didik menghubungkan ide-ide yang diperolehnya melalui diskusi.
Perwakilan kelompok menyajikan hasil diskusi kelompok, sedangkan kelompok
lain diminta memberikan tanggapan. Kegiatan akhir pembelajaran adalah
membuat refklesi dan kesimpulan atas materi yang dipelajari.

Setiap proses pembelajaran pasti terdapat faktor penghambat dan juga faktor
pendukung, begitu pula dalam menggunakan model pembelajaran pasti ada
kelebihan dan kekurangannya. Kelebihan dari model pembelajaran Think Talk
Write yaitu Mempertajam seluruh keterampilan berpikir visual, mengembangkan

pemecahan yang bermakna dalam rangka memahami materi ajar, dengan
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memberikan soal open ended, dapat mengembangkan keterampilan berpikir Kritis
dan kreatif siswa, dengan berinteraksi dan berdiskusi dengan kelompok akan
melibatkan siswa secara aktif dalam belajar, membiasakan siswa berpikir dan
berkomunikasi dengan teman, guru, dan bahkan dengan diri siswa sendiri.
Sedangkan kelemahan dari model Think Talk Write yaitu kalau soal open ended
tersebut dapat memotivasi, siswa dimungkinkan sibuk, ketika siswa bekerja dalam
kelompok itu mudah kehilangan kemampuan dan kepercayaan, karena didominasi
oleh siswa yang mampu, dan guru harus benar-benar menyiapkan semua media
dengan matang agar dalam menerapkan strategi think talk write (TTW) tidak
mengalami kesulitan.
2. Penggunaan Model Pembelajaran Think Talk Write untuk Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Berikut ini hasil dari adalah hasil penelitian dari 10 jurnal yang menjadi
sumber penelitian penulis.

Tabel 4.1

Tabulasi data dari jurnal — jurnal yang relevan tentang Model
Pembelajaran Think Talk Write

Aspek Judul Jurnal/Artikel | Penulis/Peneliti | Informasi data
Pengamatan | penelitian

Kelayakan 1. Efek Model Irham Penelitian yang
Model Pembelajaran Ramandhani dilakukan oleh
Pembelajaran Berbasis Proyek | dan Motlan Irham Ramandhani
Think  Talk Dengan Strategi dan Motlan
Write  untuk Think Talk Write mengatakan bahwa
meningkatkan dan Kreativitas hasil belajar kognitif
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kemampuan
berpikir
tingkat tinggi

Ilmiah Terhadap
Hasil Belajar
Kognitif Tingkat
Tinggi Siswa
Sma Pada
Pelajaran Fisika.

tingkat tinggi fisika
menggunakan
model pembelajaran
berbasis proyek
dengan strategi
think  talk  write
berbeda dan
menunjukkan hasil
yang lebih  baik
dibandingkan
dengan
pembelajaran
konvensional, hasil
belajar kognitif
tingkat tinggi siswa
fisika dengan
kreativitas ilmiah di
atas rata-rata
berbeda dan
menunjukkan hasil
lebih baik dari siswa
dengan kreativitas
ilmiah di  bawah
rata-rata, serta
terdapat  interaksi
antara model
pembelajaran

berbasis proyek
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dengan strategi
think talk write dan
kreativitas  ilmiah
dalam

mempengaruhi hasil
belajar kognitif

tingkat tinggi fisika

siswa.
2. Pengaruh Jaka  Wijaya | Berdasarkan
Pembelajaran Kusuma penelitian yang

Think Talk Write

(Ttw) Terhadap
Hasil Belajar
Mahasiswa  Stie

Bina Bangsa Pada

Mata Kuliah
Matematika
Ekonomi.

dilakukan oleh Jaka

Wijaya Kusuma
terhadap hasil
belajar mahasiswa

yang menggunakan
pembelajaran think
talk write (TTW)
lebih baik dari pada
menggunakan

pembelajaran biasa

pada mata kuliah

matematika

ekonomi. Hal
tersebut dapat
dilihat dari hasil

pengamatan selama
proses pembelajaran

dengan
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menggunakan
pembelajaran think
talk write

mahasiswa tampak

lebih  aktif dan
terlibat langsung
dengan  penemuan
konsep dan

penyelesaian

masalah-masalah

yang diberikan.
Masalah-  masalah
yang diberikan
dalam bentuk
lembar kerja
mahasiswa  harus

dibuat sesuai tujuan

pembelajaran

sehingga tujuan
yang diinginkan
tercapai dengan

tepat sasaran.
3. Modifikasi Model | Robby Nur dan | Penelitian yang
Pembelajaran Akmal Sholeh | dilakukan  Robby
Think Talk Write Nur dan Akmal

(TTW) Dengan

Strategi

Sholeh mengatakan

Hasil modifikasi ini
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Pembelajaran

Tugas dan Paksa

menunjukkan

bahwa pembelajaran
dengan model
pembelajaran Think
Talk Write (TTW)
melalui strategi

tugas dan paksa
dapat meningkatkan
proses pembelajaran
sehingga membuat
siswa menjadi lebih
disiplin dan tidak
membuang-buang

waktu dalam

mengerjakan tugas.

4. Meningkatkan

Kemampuan
Didik
Menggunakan
Model

Peserta

Cooperative
Learning
Think Talk Write.

Tipe

Cyntia Meilani,
Erliany
syaodih, dan
Ilyas

Penelitian yang
dilakukan  Cyntia
Meilani &  dkk

mengatakan bahwa

Peningkatan

kemampuan

analisis
didik

berpikir

peserta
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menggunakan
model cooperative
learning tipe think
talk write lebih baik
dibandingkan

peserta didik yang
menggunakan

model pembelajaran
konvesional. Hal ini
dilihat

kemampuan

dapat dari
hasil
akhir peserta didik
diberikan

yang
berbeda. Rat a-rata

setelah

perlakuan
kemampuan  awal
kelas eksperimen se
35,51 dan

kontrol

besar
kelas
sebesar 36,87. rata-
rata

akhir

eksperimen sebesar

kemampuan

kelas

74,28 dan kelas
kontrol sebesar
63,12.
5. Penerapan Model | Siti  Kamilatul | Penelitian yang
Cooperative Abidah dilakukan Siti
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Learning
Think Talk Write
(TTW)
Meningkatkan
Aktivitas
Hasil
Siswa
Mata

Tipe

untuk

Dan
Belajar
Dalam
Pelajaran
ekonomi kelas X
IPS 1 MAN 7
Jombang

Abidah
mengatakan bahwa

Kamilatul
model cooperative
learning tipe Think
Talk Write dapat
meningkatkan

aktivitas dan hasil
belajar siswa. Hal
ini dapat dilihat dari
hasil belajar siswa
meningkat  setelah
diterapkannya

model cooperative
learning tipe Think
Talk Write (TTW).
Dibuktikan dengan
ketuntasan  belajar
siswa secara
klasikal mengalami
peningkatan dari
siklus I sebesar
67,5% menjadi
87,5% pada siklus

6. Pengaruh
Pembelajaran
Kooperatif Think
Talk Write

Dini
Putri

Palupi

Dalam
Dini

mengatakan bahwa

penelitian

Palupi Putri

kemampuan
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Terhadap
Kemampuan
Komunikasi dan
Pemecahan

Masalah

komunikasi dan
pemecahan masalah
matematis siswa
yang menggunakan
model pembelajaran
kooperatif tipe
Think Talk Write
lebih  tinggi dari
kemampuan

komunikasi dan
pemecahan masalah
matematis siswa
yang menggunakan
model pembelajaran
konvensional.

Pembelajaran

kooperatif tipe
Think Talk Write

bisa dijadikan salah

satu solusi untuk
mengatasi
permasalahan
kemampuan
komunikasi dan

pemecahan masalah

matematika siswa.

7. Penerapan Model

Pembelajaran

Wahyu

Setyawati

Berdasarkan

penelitian yang
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kooperatif Think

Talk, Write
(TTW) Pada
Kompetensi

Dasar Bumbu dan
Rempah  untuk
Meningkatkan

Hasil Belajar
Siswa Kelas X
Jasa Boga SMK
Negeri 4 Madiun

dilakukan  Wahyu
Setyawati  Respon
siswa terhadap
pembelajaran
dengan
menggunakan

pembelajaran

kooperatif tipe
Think Talk Write
(TTW) pada

Kompetensi  Dasar
Bumbu dan Rempah
mencapai  kriteria
sangat baik, hal ini
ditunjukkan dari
analisis data yang
menunjukkan

persentase 98%
siswa menjawab
“ya” dan 2% siswa
menjawab “tidak “,
artinya semua siswa
kelas X Jasa Boga 1
SMK  Negeri 4
Madiun merasa
lebih tertarik dan
termotivasi  untuk

belajar dengan
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pembelajaran

kooperatif tipe
Think Talk Write
(TTW)

8. Penerapan Model | Wayan Penelitian yang
Think Talk Write | Gunawan, dilakukan oleh
Untuk Ketut  Dibia, | Wayan  Gunawan,
Meningkatkan dan Luh Putu | dkk mengatakan

Kemampuan
Berpikir  Kritis
dan Hasil Belajar

Ipa.

Putrini

Mahadewi

model pembelajaran
kooperatif think talk
write dalam mata
IPA
SD

6 Kawan

pelajaran
dikelas 1V
Negeri
tahun
2015/2016

meningkatkan

pelajaran

dapat

kemampuan
berpikir kritis dan
hasil belajar siswa.

Hal ini dikarenakan

siswa  termotivasi
untuk belajar
dengan adanya
diskusi  kelompok
yang dalam

kegiatannya dimulai
dari berpikir (think),
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berbicara (talk), dan

menulis (write).

9. Model
Pembelajaran
Think Talk Write

Meningkatkan

Prestasi  Belajar
Mata  Pelajaran
IPA SD.

Asih Winarti

Dalam  penelitian
yang dilakukan oleh
Asih Winarti
mengatakan bahwa
terjadi peningkatan

prestasi belajar mata

pelajaran IPA
materi alat optik
melalui model

pembelajaran Think

Talk Write bagi
siswa kelas V
semester 1l tahun

pelajaran 2017/2018
di SDN 3 Ngadirejo
Kecamatan Pogalan
Kabupaten

Trenggalek. Hal ini
dilihat dari

meningkatnya
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ketuntasan  belajar
dari siklus 1 ke
sisklus Il pertemuan
sebanyak 7%.
Untuk rekap prestasi
belajar siswa nilai
rata-rata kelas yang
diperoleh pada
siklus | adalah 80.
Pada  siklus I

sebesar 84. Terjadi

peningkatan sebesar

4 poin.
10. Model Kooperatif | Zulkarnaini Berdasarkan
Tipe Think Talk penelitian yang
Write (Ttw) dilakukan oleh
Untuk Zulkarnani  adalah
Meningkatkan hasil penerapan
Kemampuan model  kooperatif
Menulis tipe thin talk write

Karangan

memperoleh
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Deskripsi

Berpikir Kritis

dan

dampak positif
terhadap
ketrampilan menulis
karangan deskripsi
dan berpikir siswa
kritis. Pembelajaran
menggunakan
model ini lebih
meningkat
prestasinya daripada
model pembelajaran
biasa di sekolah.
Keterkaitan
pembelajaran sangat
kondusif. Hal
inindapat dilihat
dengan adanya
keterlibatan  siswa
secara aktif dan
kreatif yang

semakin lama
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semakin baik dalam
pembelajaran,
sehingga
memungkinkan
peningkatan
ketrampilan menulis
karangan deskripsi
dan berpikir Kritis
untuk mendapatkan
hasil pembelajaran

yang optimal.

Berdasarkan hasil tabulasi dari data jurnal jurnal yang relavan diatas , maka
peneliti dapat memperoleh hasil tentang analisis model pembelajaran think talk
write untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi bahwa hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya menunjukkan Model
Pembelajaran Think Talk Write ini sangat efektif digunakan sebagai model
pembelajaran diberbagai mata pelajaran apapun. Model pembelajaran Think Talk
Write ini memiliki kelebihan dibanding jenis model pembelajaran konvensional,
sehingga dapat menambah pemahaman siswa dalam belajar serta menambah
minat siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung. Bahkan pelajaran

tersebut akan semakin menarik jika dibantu dengan model pembelajaran think talk
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write untuk mempermudah proses pembelajaran antara peserta didik dan guru

dalam memahami pelajaran..

B. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa siswa memiliki
kemampuan berpikir tinggi rendah sebelum menggunakan model
pembelajaran think talk write disebabkan kurangnya variasi model serta
siswa yang masih sulit memahami materi akuntansi sehingga meyebabkan
kurang percaya mandiri dalam berpikir dan berdialog dalam pembelajaran.
Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat berpikir siswa, baik berasal
dari guru maupun teman. Faktor-faktor tersebut dapat saling mendukung
sehingga dapat tercipta iklim pembelajaran yang kondusif, menyenangkan
dan bermakna. Penelitian ini membuktikan bahwa tingkat berpikir siswa
dapat meningkat dengan model think talk write. Maka model pembelajaran
Think talk write dapat dijadikan pertimbangan dan alternatif dalam
menerapkan model pembelajaran.

Model pembelajaran think talk write dilakukan dari keterlibatan
siswa dalam berpikir dan berdialog setelah membaca persoalan lalu
menganalisis persoalan, selanjutnya siswa mengemukakan ide ide kepada
teman-tamannya. Kemudian siswa saling bertukar pendapat dari persoalan
tersebut. Setelah mendapat solusi dari persoalan tersebut siswa masing

masing mencatat jawaban yang mereka temukan dengan bahasa yang
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mereka pahami masing-masing. Model pembelajaran think talk write
mengajarkan untuk; (1) mendidik siswa lebih mandiri, (2) membentuk
kerjasama tim, (3) melatih berfikir, berbicara dan membuat catatan sendiri,
(4) lebih memberikan pengalaman pribadi, (5) melatih siswa berani tampil,
(5) bertukar informasi antar kelompok/siswa, (6) guru hanya sebagai

pengarah dan pembimbing, (7) siswa menjadi lebih aktif.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik dapat
dilatih dengan metode pembelajaran kelompok yaitu membagi peserta didik ke
dalam kelompok kecil yang terdiri dari 3-5 orang dengan memberikan tugas yang
berasal dari LKS kepada masing-masing anggota kelompok. Kemudian masing-
masing peserta didik dalam kelompok tersebut menjawab dengan membuat
catatan kecil mengenai jawaban masing-masing dan mendiskusikannya secara
bersama-sama. Cara peserta didik menjawab persoalan tersebut inilah akan terjadi
proses berfikir, berbicara dan menulis atau disebut sebagai model pembelajaran
think talk write.

Model pembelajaran think talk write dapat meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi, sehingga dapat membuat peserta didik lebih aktif dalam
proses pembelajaran, melatih peserta didik bekerja sama dalam memecahkan
persoalan yang diberikan dan membuat peserta didik lebih berani dalam
menyampaikan pendapat serta beragument dalam menjawab persoalan yang

diberikan oleh guru.
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B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut;

1. Penulis menyarankan guru membuat suasana dalam proses pembelajaran
menjadi menarik dan menyenangkan dengan menggunakan model
pembelajaran think talk write dalam pembelajaran sehingga peserta didik
lebih termotivasi, dan berperan aktif dalam proses pembelajaran yang
sesuai dengan karakter peserta didik;

2. Guru juga harus dapat melakukan inovasi yang kreatif terhadap kegiatan
pembelajaran misalnya menggabungkan metode pembelajaran think talk
write dengan media pembelajaran yang menarik sehingga proses
pembelajaran tidak monoton;

3. Kepada peneliti-peneliti selanjutnya disarankan agar melakukan penelitian
mengenai efektifitas penggabungan model pembelajaran think talk write
dengan media pembelajaran dan hubungannya dalam meningkatkan

kemampuan berpikir tingkat tinggi.
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2019/2020"
Menjadi :
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Judul Proposal - Analisis Model Pembelajaran Kooperatif Think Taik
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Lamp. Do 27 Juni 2020 M
Hal Mohon 1zin Riset
Kepada Yih
Bapak/Ibu Kepala Perpustakaan UMSU
Di

Tempat
Assalamualaik Warah llahi Wabarakatuh,

Wa ba“du, scmugn kita semus schat wal'afist dolam melaksanakan kegiatan aktiftas schari-hory,
sehubung “e akhir bagi mahasiswa wapb melakukan peneldian/riset untuk

by sknpsn bagar salah satu syarat penyclesaian Sarjuna Pendidikan, maka kami mohon
kcpmh Bapak /I memberikan izin Kepada mahasiswa untuk melakukan penelitian/riset i

tempat yang Bapak/Ibu Pimpim. Adapun data mahasiswa kami tersebut sebagai berikut

Nama Ria Sudany
NPM 1602070042
Program Studi . Pendidikan Akuntansi

Judul Penclitian Amnalisis  Model Pembelajaran Kooperatif Think  Talk  Write  untuk
Menimngkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi

Demikianiah bal ini kami sampaikan, atas perhatinn dan Kesed

dari Bapak/Tbu kami ucaphan terima kusih,

serta kery vang bak

Akhirnya selumat scjahternlah kita semuanys, Amin.
Wassalamu alikum Warahmatullahi Barakatuh

‘JIDN 01 l‘ﬂﬂ 302
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SURAT KETERANGAN
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Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

dengan ini menerangkan
Nama 3
M H
Univ./Fakultas 3
Jurusan/P.Studi =

Ria Sudany

1602070042

UMSU/ Keguruan dan llmu Pendidikan
Pendidikan Akuntansi/ S1

adalzsh benar telah melakukan kunjungan/penclitian pustaka guna menyelesaikan tugas akhir /

skripsi dengan judul

" Analisis Model Pembelajaran Think Talk Write Untuk Meningkathan Kemampuan Berpikir

Tingkat Tinggi"

Dermbian surat keterangan ini diperbuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya,

Pd, M.Pd
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BERITA ACARA SKRIPSI
Nama Ria Sudany
NPM » 1602070042
Program Studi : Pendidikan Akuntansi
Judul Proposal : Analisis Model Pembelajaran  Think  Talk  Write untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
Dosen Pembimbing  :  Dra. ljah Mulyani Sihotang, M.Si
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Skripsi Tanda Tangan
02/07/2020 Tambahkan sub judul pada bab 2 dengan judul Model
Pembelajaran Think Talk Write Untuk Meningkatkan| .
Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi
06/07/2020 Harus konsisten dan kemana arah penelitian itu harus ‘ ,
jelas
07/07/2020 Jurnal — jurnal yang tertera pada bab 3 harus masuk #
dalam daftar pustaka 2
Dalam bab 3 tidak perlu ada teori lagi \
12-08-2020 Buat abstrak dan perhatikan cara penulisan sesuai L
anduan
lD sl T
19-08-2020 ACC UNTUK DISIDANGKAN

(Dra. Ijah Mulyani

\

Medan, Agustus 2020

Ketua Program Studi
Pendidikan Akuntansi

Dosen Pembimbing

otang, M.Si) (Dra. Ijah Mulyani Sihotang, M.Si)
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Medan

Assalamu'alaikum Wr. Wb
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Nama ¢ RIA SUDANY

NPM ¢ 102070042
Programstudi  : Pendidikan Akuntansi
Alamat 1 Krakatau Pasar 111

Mummn penmahonan mengikut) ujian skripsi, bersama un says lmpirkon persyaritay

Transkip Daftar mla kumulatif (membawa KHS ashi Sem | s4d terakdur dan Nakai Seanester

r:u:fk tkalau ada sp) Apabila KHS nsli lulang, maka KHS Folo Copy haus dédeges b BRaw
1P UMSLY)

Foto copy STTBjazah terakhir didegalisir 3 rangkap (Boleh yang basu da boleh yavg fowz)

Pas o uhunen 4 x 6 ¢, 15 lembar.

Bukti lunas SPP tahap begjalan (difotocopy rangkap 3)

Foto copy compr 3 lember

Foto copy toefl 3 lembar

Foto copy kompetenst kewirausahaan 3 lembar

Surar keterangan bebas perpustakoan

Surat permohonan sidany yang sudsh ditnda tangani olch pimpinan Fakulos

10. Skripsi yang telah ACC Ketun dan Sckretanis Program Studs sena sudab ditsadatengani olel
dekan fakultas,

Denikranlsh permohonan saya untuk pengurusan selayuinya, Terima kasi, wassalam.

L - R T

Medan,  Agustus 2020
Dty olely

An Rekior

Wakil Rekton |

Dr. Mubammad Arifin, S.0L, M. Hum
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